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ABSTRAK 
 

Transisi epidemiologi penyakit yang terjadi dalam dua dekade terakhir 
menunjukkan bahwa penyakit tidak menular lebih banyak menjadi penyebab 
banyaknya kecacatan dan kematian dibandingkan yang disebabkan oleh penyakit 
menular. Penyakit jantung koroner merupakan manifestasi dari penumpukan plak 
yang banyak sehingga berakibat pada penyempitan pembuluh darah koroner di 
jantung. Beberapa penelitian menemukan bahwa kebiasaan makan memiliki 
tingkat hubungan yang bermakna dengan kejaidan penyakit jantung. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat hubungan antara kebiasaan makan, 
riwayata asupan lemak dan serat pada pasien penyakit jantung koroner di Rumah 
Sakit Universitas Airlangga Surabaya.  

Penelitian ini menggunakan metode case-control. Sampel yang diambil 
dari populasi menggunakan metode simple random sampling yaitu dengan 
mengambil sampel secara random sesuai kriteria yang ditetapkan. Pengambilan 
data dilakukan dengan metode wawancara untuk mengetahui kebiasaan makan 
dan riwayat asupan dan untuk mengetahui berat badan, tinggi badan dan profil 
lipid dilakukan dengan pengukuran langsung dan data dari buku riwayat pasien. 
Pengolahan data menggunakan uji statistika Chi Square dan regresi logistik. 

Hasil penelitian ini untuk uji Chi Square didapatkan hasil ada hubungan 
antara kebiasaan makan lemak tinggi dan rendah serat pada kejadian penyakit 
jantung koroner (p = 0,000 dan p = 0,000). Ada hubungan antara riwayat asupan 
SAFA dan riwayat asupan serat dengan kejadian penyakit jantung koroner (p = 
0,000 dan p = 0,000). Tidak ada hubungan antara riwayat asupan MUFA dan 
PUFA pada kejadian penyakit jantung koroner (p=0,695 dan p = 0,144). Hasil uji 
regresi logistik yaitu kebiasaan konsumsi lemak tinggi dan rendah serat memiliki 
risiko penyakit jantung lebih tinggi. Analisis multivariat menunjukkan bahwa 
kebiasaan konsumsi lemak tinggi dan serat rendah memiliki resiko dalam 
munculnya PJK (OR = 5,031 dan OR = 0,055). Riwayat asupan SAFA dan serat 
memiliki OR masing- masing sebesar 8,648 dan 10,508 yang berarti memiliki 
resiko pada munculnya jantung koroner. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu jika memiliki kebiasaan makan yang 
kurang baik akan mengakibatkan riwayat asupan makan menjadi kurang baik dan 
risiko penyakit jantung koroner akan semakin meningkat. Sehingga perlu adanya 
edukasi dan perubahan pola makan pada setiap orang untuk mencegah terjadinya 
penyakit jantung koroner.  
 
Kata kunci : kebiasaan makan, riwayat asupan lemak dan serat, penyakit jantung 
koroner. 
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